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MOTTO 

 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ كَتدُْلوُْا بِِآَْ اِلََ  نْ امَْوَاؿِ النَّاسِ بِِلَِْثِْْ كَانَػْتُمْ كَلََ تََْكُلُوْْٓا امَْوَالَكُمْ بػَيػْ الْْكَُّاِـ لتَِأْكُلُوْا فَريِػْقًا مِّ

 تػَعْلَمُوْفَ 

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah 

kamu membawa urusan harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu 

dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui” 

(Q.S Al-Baqarah:188) 
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ABSTRAK 

Andi Tri Wahyudi. Dosen Pembimbing: Mochammad Agus Rachmatulloh, M.H., 

dan Hutrin Kamil, M.H. Praktik Jual Beli Tembakau Tanpa Cukai Di Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri Perspektif Sosiologi Hukum Islam. Skripsi. Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Syariah. IAIN Kediri. 2025. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Tembakau Tanpa Cukai, Sosiologi Hukum Islam 

 

Praktik jual beli tembakau tanpa cukai yang terjadi di Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri merupakan salah satu bentuk aktivitas jual beli tembakau 

rajangan yang telah dicampur dengan bahan-bahan lain seperti cengkeh dan aroma 

tambahan, kemudian dijual dalam bentuk eceran kepada konsumen. Tindakan ini 

tidak sesuai dengan ketentuan pasal 8 (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

tentang cukai. Oleh karena itu, barang tersebut termasuk kategori ilegal. Praktik ini 

melanggar hukum, yang dalam perspektif fikih dinilai mencerminkan ketidaktaatan 

terhadap pemerintah. Dalam Islam, ketaatan kepada ulil amri merupakan kewajiban 

selama tidak bertentangan dengan syariat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan socio-legal. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, 

wawancara dengan para pelaku usaha, pembeli, serta studi dokumentasi terhadap 

peraturan perundang-undangan dan literatur hukum Islam. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ini bertentangan dengan prinsip 

sahnya jual beli dalam Islam, karena objek jual belinya tidak memberi manfaat 

negara atas kebijakan penerapan cukai yang mempunyai nilai kemaslahatan. Selain 

melanggar hukum negara, tindakan ini dinilai sebagai bentuk ketidaktaatan terhadap 

ulil amri yang sah dalam membuat peraturan dalam kemaslahatan umat. Dari sudut 

pandang Sosiologi Hukum Islam, terdapat indikasi internalisasi nilai-nilai hukum 

Islam dalam masyarakat, ditandai dengan adanya pemahaman bahwa cukai 

merupakan kebijakan yang sah jika ditetapkan oleh pemerintah demi kemaslahatan 

umum. Namun, lemahnya edukasi dan informasi menyebabkan sebagian 

masyarakat belum menyadari bahwa tembakau racikan juga termasuk objek cukai. 

Akibatnya, praktik ini masih berlangsung bukan karena penolakan terhadap hukum 

Islam, melainkan karena ketidaktahuan. Kondisi ini mencerminkan hubungan 

timbal balik yang belum sepenuhnya seimbang antara hukum Islam dan perilaku 

sosial masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, diantaranya 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ṡa Ṡ Te ت

 Ta T ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Ze (dengan titik 

di bawah) 
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 „ ain „ ع
Koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ꞌ Apostof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fatḥah a a 

  ِ  Kasrah i i 

  ِ  Ḍammah u u 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i يَ...

 Fatḥah dan wau au a dan u كَ...

 

Contoh: 

 Kataba : كَتَبَ  -

 Fa‟ala : فػَعَلَ  -

 Żukira : ذكُِرَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

...ي َ ...  ا َ    Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

...ي ِ   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

...ك ُ   Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 māta :   مَاتَ   -  

 ramā :  رَمَى -  

 qīla :  قِيْلَ  -  
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D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbūṭah ada dua, yaitu, ta marbūṭah hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

Sedangkan ta marbūṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

“h”. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl :   رَكْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -

دِيػْنَةُ الفَاضِلَةُ  -
َ
 Al-madīnah al-fāḍilah :   الم

 -  Al-ḥikmah :   الِْكْمَةُ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّ ), tanda syaddah atau tasydīd, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبػَّنَا  -

نَانَََّيػْ  -   : Najjainā 

 Al-ḥaqq :  الَْقَّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditansliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ  -  

  -  Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :    الزَّلْزلََةُ 

  -  Al-falsafah :   الفَلْسَفَةُ  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, maka tidak dilambangkan. Karena dalam penulisan Arab 

dilambangkan dengan alif.  

Contohnya: 

 Ta’murūna :  تََْمُرُكْفَ  -

 ’Al-nau : النػَّوْءُ  -
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- شَيْءٌ    : Syai’un 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya fi‟il, isim maupun harf ditulisa terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ إِ كَ  فَّ اللَََّّ لََوَُ خَيػْ  
Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqīn 

كَالميِػْزاَفَ كَأَكْفُواْ الْكَيْلَ   
Wa auf al-kaila wa al-mīzān 

Wa auf al-kaila wal mīzān 

بػْراَىِيْم الخلَِيْلإِ   
Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ اللَِّّ مََراَىَا كَمُرْسَاىَا

 

I. Huruf Kapital 

Dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf kapital digunakan. Penggunaan huruf kapital sesuai dengan yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl كَمَا مَُُمَّدٌ إِلََّ رَسُوْؿٌ 

كًاكُّضِعَ للنَّاسِ للََّذِيْ ببَِكَّةَ مُبٰ إِفَّ أَكَّؿَ بػَيْتٍ   
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 
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أنُْزؿَِ فِيْوِ الْقُرْءَافُ  شَهْرُ رَمَضَافَ الَّذيْٓ   

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh 

al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhil 

Qur’ānu 

لَقَدْ رَءَاهُ بِِلْأفُُقِ الْمُبِيِْ كَ   
Walaqadr’āhubil-ufuq al-mubīn 

Walaqadr’āhubil-ufuqil-mubīn 
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ن الرهحيم  بسم اللّه الرهحْم
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senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah 

menuntun umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang 
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karena itu, dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, peneliti menyampaikan 
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Sebagai penutup, peneliti mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-
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